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Abstract- Mathematical reasoning ability is one of the abilities that must be possessed by every student in mathematics 

learning. But in reality the mathe |matical reasoning abi|lity of class VIII stu|dents of SMPN 8 Padang is n|ot op|timal. One 

of the factors that causes it to occur is learning that has not been fully able to facilitate students to develop mathematical 

reasoning abilities properly. Efforts can be made to improve students mathematical reasoning ability, one of which is to 

implement discovery learning models. T |he pur|pose of t|his stu|dy wa|s to deter|mine the differenses in mathe|matical 

reasoning abil|ities of stu|dents who use discovery lear |ning wit|h mat|hematical reasoning abilit|ies that use conventional 

lear|ning in the class VIII of SMPN 8 Padang. This type of research is a quasi-experimental research design with Static 

Group Design. The population in this study was class VIII SMPN 8 Padang with samples class VIII.E and VIII.F. The 

research instrument used was a tes of mathematical reasoning ability in the form of esaay quastion. Based on the 

analysis of the date from the final tes results obtained that at a significant level og 0,005 by performing the t-test 

obtained P-value = 0,048 because the P-v|alue < α th|en H0 is re|jected. This shows that students mathematical reasoning 

abilities with convensional learning in class VIII of SMPN 8 Padang. In this case, it can be concluded that the discovery 

learning model influences students mathematical reasoning abilities. 

 

Keywords – Discovery Learning Model, Mathematics Learning, The Ability of Mathematical Reasoning. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Matematika merup|akan ilmu umum yang 

bermanfaat untuk kehidupan manusia yang mana bisa 

membantu dal|am memaha|mi serta men|guasai kasus 

sosia|l, ekon|omi, teknologi dan |alam. Selain itu, 

mate|matika berperan pentin|g dala |m memajukan da |ya 

p |ikir peserta didik. Ol |eh sebab | it.|u, melalui 

pembelajaran matema|tika peserta didik dapat melatih 

pola pikir dalam memecahkan masalah secara kritis, 

logis, kreatif dan sistematis. Pada proses pembelajaran 

matematika, semua kemampuan tersebut sangat penting 

dan diharap ||kan da||pat dica||pai o |leh p |es|erta di|dik [1].  

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai peserta 

didik adalah kemampuan penalaran matematis. 

Penalaran adalah suatu kegiatan berpikir untuk menarik 

kesimpulan atau membuat pernyataan yang benar 

berdasarkan beberapa pernyataan yang kebenaranya 

sudah dibuktikan sebelumnya [2]. Penalaran ialah 

konsep yang paling umum menunjuk pada salah satu 

proses pemikiran untuk sampai pada satu kesimpulan 

sebagai pernyataan baru dari beberapa pernyataan lain 

yang sudah diketahui [3]. Penalaran juga dapat diartikan 

sebagai proses berfikir dalam penarikan kesimpulan [4] 

dan merupakan fondasi untuk mengkontruksi 

pengetahuan matematika [5].  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penalar|an matematis| ialah proses| berfikir| dalam 

menentukan sebuah pernyataan matematika bernilai 

benar atau salah, secara analitik dan |sistematik untuk 

menarik| su||atu kesimpulan| da|lam |rangka untuk 

membuat|| suatu per|nyataan |baru| |yang| b|enar 

berdas|arkan p|ada beb|erapa pern|yataan matematika 

yang sudah terbukti kebenarannya. Hal ini sejalan 

dengan tujuan pembelajaran matematika,  sebagaimana 

yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 

2014 Tentang Kurikulum 2013, salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika SMP adalah agar peserta 

didik dapat menggunakan pola sebagai dugaan dalam 

penyelesaian masalah, dan mampu membuat 

generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

Peserta didik juga dapat menggunakan penalaran pada 
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sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam 

penyederhanaan serta menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika 

maupun di luar matematika [6].  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

SMPN 8 Padang pada kelas VIII diperoleh b |ahwa 

kemampuan | penalaran matematis| peser|ta didik| mas|ih 

ren|dah. Hal ini terlihat ketika peserta didik diminta 

untuk menyelesaikan soal pada materi pola bilangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari 127 orang peserta didik yang diberikan soal 

tersebut, lebih dari 60% belum mampu memenuhi 

indikator memberikan alternatif bagi suatu argumen. 

Peserta didik sudah mampu dalam menggunakan rumus 

untuk menentukan nilai Sn , tetapi belum mampu dalam 

menentukan  nilai n dikarenakan membutuhkan 

penalaran dalam penyelesaiannya. Selain itu, untuk soal 

lainnya. 

 

 

 

 

L|ebih |dari |50% pe|serta |didik keliru dala|m memberikan 

dugaan pola bilangan pada soal tersebut. Peserta didik 

menuliskan pola bilangan sebagai berikut 100, 105, 

110,..., 300. Seharusnya pola bilangan dari soal tersebut 

adalah 105, 110,..., 295, sedangkan  nilai bilangan 100 

dan 300 tidak termasuk dalam jawaban soal tersebut.  
Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu 

dalam  memberikan alternatif penyelesaian bagi suatu 

argumen dan mengajukan dugaan. Dengan demikian, 

da|pat disim|pulkan ba|hwa pes|erta di|dik kelas VIII 

SMPN 8 Padang tahun pelajaran 2018/2019 memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang masih rendah. 

Salah satu faktor yang menyebabkan permasalahan 

tersebut yaitu peserta didik terbiasa menjawab soal 

dengan jawaban yang cenderung menirukan yang 

terdapat pada contoh soal. Pes |erta di|dik ju|ga  

meng|alami kes|ulitan d |alam menyel |esaikan suatu 

masalah yang membutuhkan penalaran dan juga 

kurangnya motivasi dalam membaca buku pelajaran. 

Jika permasalahan ini terus dibiarkan, maka salah satu 

tujuan dari pembelajaran matematika tidak tercapai.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan cara menerapkan model pembelajaran yang 

diharapkan sesuai dengan permasalahan rendahnya 

kema|mpuan pen|alaran mate|matis. Salah satu model 

pembelajarannya yaitu  model discovery learning. 

Mo |del disc|overy lear|ning dapat menuntun pes |erta di|dik 

dalam mengkontruksi pengetahuannya. 

Model discovery learning adalah model 

pembelajaran yang menuntut guru lebih kreatif 

menciptakan situasi yang dapat membuat peserta didik 

lebih aktif menemukan serta menggunakan 

pengetahuannya sendiri. Jika dil|ihat da|ri ar|ti ka|tanya, 

“discover” ber|arti men|emukan d|an “disco|very” ada|lah 

pen|emuan sedan|gkan ”lear|ning” artinya belajar [7]. 

Oleh sebab itu, dapat dikatakan Model disc|overy 

learning juga merupakan teori belajar yang terj |adi 

ap|abila ma|teri pemb|elajaran tid|ak dis |ajikan dal|am 

b|entuk fi|nalnya, teta|pi pes|erta di|dik yang 

meng|organisasikannya sen|diri [8].  

Model discovery learning dira|ncang un|tuk 

memb|antu pes|erta did|ik agar belajar lebih aktif yaitu 

den|gan cara menyelidiki dan menemukan sendiri 

pengetahuannya. Hal ini menyebabkan pengetahuan 

yang diperoleh dapat bertahan lama dalam ingatannya. 

Melalui pembelajaran ini, pese|rta di|dik juga dapat 

bel|ajar ber|pikir ana|lisis dan men|coba menyel|esaikan 

sen|diri ma|salah yang dihadapinya [9]. 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai model 

discovery learning, maka dapat disimpulkan bahwa 

model disc|overy lear|ning mengajak pese|rta di|dik untuk 

menemukan send|iri kons|ep dan rumus p |engetahuan 

relevan  yan|g sudah dimiliki dengan bimbingan dari 

gurunya berupa pertan|yaan-pertan|yaan yang| diajukan 

ol|eh guru. Dengan pro|ses mene|mukan dap|at menjadi 

salah satu cara untuk menyampaikan ide /gagasan, 

sehin|gga peserta| didik| akan terlibat| ak|tif |dalam 

membangun pengetahuannya. 

Model discovery learning memiliki beberapa 

keunggulan, yaitu memu|ngkinkan pes|erta di|dik 

berke|mbang den|gan ce|pat sesu|ai kecepatan dalam 

melib|atkan ak|al dan moti|vasinya. Mo|del pemb|elajaran 

ini berpusat pada pese|rta di|dik sehingga mendorong 

mereka untuk memanfaatkan berbagai jenis sumber 

belajar dan berfikir untuk menyelidiki serta 

merumuskan hipotesisnya sendiri. Akibatnya dapat 

membantu menghilangkan keragu-raguan dalam  belajar 

serta lebih lama melekat di fikiran peserta didik karena 

terlibat langsung.  

Pada Model discovery learning terdapat enam 

tahapan pembelajaran. Tahapan pertama yang dilakukan 

yaitu memberi rangsangan (stimulation) berupa 

melakukan apersepsi dan memberikan motivasi dengan 

harapan timbul keinginan peserta didik untuk 

mengeksplorasi bahan. Peserta didik dihadapkan pada 

sesuatu yang menimbulkan tanda tanya, kemudian 

dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi agar 

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Lalu, pada 

tahap problem statement, peserta didik diberikan 

masalah sederhana, dimana perumusan masalah yang 

Santi memiliki beberapa potong pita yang 

panjangnya membentuk barisan aritmatika. 

Panjang pita-pita tersebut masing-masing adalah 

30 cm, 50 cm, 70 cm,..., 170 cm. Tentukan berapa 

panjang pita Santi sebelum dipotong. 

Tentukanlah jumlah semua bilangan-bilangan 

bulat diantara 100 dan 300 yang habis dibagi 5. 
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diberikan harus jelas dan tidak multitafsir. Kemudian 

peserta didik dibimbing oleh guru untuk dapat menduga 

apa solusi dari permasalahan tersebut. Pad |a tah|ap da |ta 

coll|ection, pe|serta di|dik diarahkan un|tuk mencari 

berbagai sumber da |n informasi yang relevan serta 

melaku|kan u|ji co|ba sen|diri agar mampu menjawab |  

pertanyan |atau membukt|ikan ben|ar tidak|nya solusi 

yang mereka duga. Selanjutnya, tahap data processing, 

peserta didik dibimbing untuk dapat memilih prosedur 

yang tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan, 

dimana salah satu caranya adalah dengan membiasakan 

peserta didik unt|uk memanipulasi permasalahan ke 

dalam| bentuk matematikanya. Pada tahap verification 

peser|ta di|dik akan membuktikan kembali dugaan y |ang 

dibuat pad |a awal pembelajaran dan membiasakan 

mereka untuk memberikan alasan terhadap bukti yang 

telah disusun. Tahapan terakhir yaitu generalization, 

dengan bimbingan guru, peserta didik merumuskan 

kesimpulan terhadap pekerjaan yang telah dilakukan 

[10].   

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat 

apakah kemampuan penalaran matematis peserta |didik 

|yang pembelajarannya menggunakan model discover|y 

learnin|g lebih baik| dari|pada pembelajaran| 

|konvensional pada kelas VIII SMPN 8 Pa |dang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuasi 

eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen digunakan 

untuk| membandingkan kemamp |uan| pe|nalaran| 

matematis peserta didik ya |ng| pembelajarannya 

menggunakan model discovery learning dengan 

pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Static Group Design [11]. 

 

 Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelas Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen X T 

Kontrol - T 

 

Keterangan: 

X : Pembelajaran dengan model discovery 

learning 

T : Tes akhir kemampuan penalaran matematis 

peserta didik 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas VIII SMPN 8 Padang yang terdaftar  

pada semester II tahun pelajaran 2018/2019. 

Pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara 

acak. Sampel pada penelitian terdiri dari dua kelas yaitu 

kelas VIII.F sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.E 

sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi 

perlakuan model discovery learning dan kelas kontrol 

diberi perlakuan pembelajaran konvensional. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebasnya adalah 

model discovery learning dan variabel terikatnya adalah 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Data 

dalam penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data primernya adalah nilai tes akhir kemampuan 

penalaran matematis yang diperoleh dari kelas 

eksperimen dan kontrol. Sedangkan data sekundernya 

adalah nilai ujian akhir semester ganjil peserta didik 

kelas VIII SMPN 8 Padang tahun pelajaran 2018/2019 

untuk mata pelajaran matematika yang diperoleh dari 

Wakil Kurikulum SMPN 8 Padang. 

Ins|trumen ya|ng diguna |kan da|lam pen |elitian ini| 

adalah tes akhir kemampuan penalaran matematis 

p|eserta di|dik. Te|s ak|hir digunakan untuk menget |ahui 

apak|ah k|emampuan penalaran mat|ematis p|eserta di |dik 

yang pembelajarannya menggunakan model discovery 

learning lebih baik daripada yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. Soal tes akhir berupa soal 

essay yang berjumlah empat butir soal yang sesuai 

dengan indikator kemampuan penalaran matematis, 

yaitu kemampuan mengajukan dugaan, kemampuan 

menarik kesimpulan dari suatu pernyataan, kemampuan 

memberikan alternatif bagi suatu argumen dan 

kemampuan menemukan pola pada suatu  gejala 

matematis. Teknik analisis yang digunakan untuk 

mengalisis data, yaitu meng|gunakan uji no |rmalitas, uji 

homo|genitas varia|nsi dan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data ke|mampuan pena|laran mat|ematis peserta 

didik untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

discovery learning diperoleh melalui tes yang berbentuk 

soal essay. Hasil deskripsi data yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Peserta Didik 
 

Kelas N xmaks xmin 𝑥̅ S 

Eksperimen 32 93,8 50 75,38 13,07 

Kontrol 32 93,8 43,8 69,73 15,40 

Keterangan : 

N         : Jumlah peserta didik 

𝑥𝑚𝑎𝑘𝑠  : Nilai maksimum 

𝑥𝑚𝑖𝑛    : Nilai minimum 

𝑥̅          : Rata-rata 

S          : Standar deviasi 

 

Berda|sarkan Ta|bel 2 terlih|at bah|wa rata-rata nilai 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata nilai 

ke|las kontrol yaitu 75,38 dan 69,73. Simpangan baku 
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pa|da kelas eksperimen adalah 13,07 sedangkan 

simpangan baku ke|las kontrol adalah 15,40, di mana 

simpangan baku kel|as ko|ntrol lebih tinggi daripada 

kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa 

ke|mampuan penalaran matema|tis pes|erta di|dik kelas 

eksperimen le|bih baik daripada ke|las ko|ntrol.  

Hasil analisis data awal menunjukkan bahwa data 

kedua kelas sampel berdistribusi normal, mempunyai 

variansi yang homogen, dan mempunyai kesamaan rata-

rata. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda maka 

dilakukan kembali uji normalitas dan uji homogenitas. 

Dikarenakan data berdistribusi normal dan homogen 

maka digunakan uji t untuk menguji kebenaran 

hipotesis. 

 Berdasarkan hasil tes akhir kemampuan penalaran 

matematis dilakukan uji hipotesis dengan uji t dan  

diperoleh bahwa P-value sama dengan 0,048. Artinya, 

P-value lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 

ditetapkan, yaitu 𝛼 = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata nilai tes akhir kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada rata-

rata nilai tes akhir kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelas kontrol.  

Data tes kema |mpuan pena|laran mate|matis pe |serta 

di|dik ke |las sa|mpel lebih rinci dap|at dilih|at melalui 

tiap-tiap it |em so |al tes sesuai den |gan indika|tor 

kem|ampuan pena |laran ma|tematis yang diteliti. 

Kem|ampuan peserta didik pada tiap-tiap indikator 

diberi skor sesuai dengan kriteria yang tertera pada 

rubrik penskoran tes kem |ampuan pena |laran ma |tematis. 

Berikut tabel persentase jumlah peserta didik yang 

memperoleh skor 0 – 4 untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
 

Tabel 3. Persentase Pencapaian Indikator Kemampuan     

   Penalaran Matematis  

Indi-

kator 
Kelas 

Persentase Hasil Tiap Skor (%) 

4 3 2 1 0 

1 
E 96,88 3,13 0 0 0 

K 90.66 9,34 0 0 0 

2 
E 56,25 15,63 28,13 0 0 

K 50 37,5 12,5 0 0 

3 
E 21,88 31,25 25 9,38 12,5 

K 9,38 21,88 18,75 12,5 37,5 

4 
E 9,38 34,38 50 6,25 0 

K 18,75 31,25 25 15,63 9,38 

Rata-
Rata 

E 46,09 21.09 25,78 3,91 3,13 

K 42,19 25 14,06 7,03 11,72 

Keterangan|:  

Indikator 1 : Mengajukan dugaan  

Indikator 2 : Menarik| kesimpulan| dari| pernyataan|  

Indikator 3 : Memberikan alternatif bagi |suatu 

argumen|  

Indikator 4 : Menemukan| pola| atau| sifat| dari 

|gejala| matematis| untuk| memb|uat 

generalisasi| 

E :     Eksperimen 

K :     Kontrol 

  

 Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa persentase 

peserta didik kelas eksperimen yang memperoleh skor 4 

untuk indikator 1,2 dan 3 lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Akan tetapi, untuk indikator 4 peserta didik 

kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. 

Berikut dijelaskan analisis data pengaruh penerapan 

pembelajaran yang menggunakan model discovery 

learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol terhadap kemampuan 

penalaran matematis peserta didik untuk setiap indikator 

pada soal tes akhir. 

 

1. Mengajukan Dugaan 

Pada Indikator 1 peserta didik diharapkan mampu 

memberikan dugaan atau perkiraan dalam menentukan 

besar bagian diagram lingkaran. Dalam pelaksanaan 

model discovery learning peserta didik dapat 

mengajukan dugaan dengan cara diberi rangsangan 

(stimulation) melalui masalah (problem statement) yang 

diberikan. Akibatnya, dapat menimbulkan rasa 

keingintahuan peserta didik terhadap apa yang akan 

dipelajari sehingga peserta didik akan memberikan 

beberapa dugaannya terkait masalah tersebut. Soal 

untuk indikator ini dapat diliihat sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Soal indikator mengajukan dugaan 

 

Hasil dari soal di atas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdas|arkan T |abel 3 dapat dipahami bahwa | 

kema |mpuan| penal|aran mate|matis| pes|erta| di|dik|  pada 

indikator 1 ke|las| eks|perime |n memperoleh persentase 

lebih tinggi dari kel |as kon|trol pada skor 4. Selisih 

persentase antara peserta didik  kelas eksperimen dan 

kelas kontrol pada skor 4 adalah 6,22%. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik  yang belajar dengan 

model discovery learning lebih baik dalam mengajukan 

dugaan. 
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2. Menarik Kesimpulan dari Suatu Pernyataan 

Matematis 

Pada Indikator 2 peserta didik diharapkan mampu 

menarik kesimpulan dari diagram batang yang telah 

disediakan untuk menentukan modus, median quartil 1 

dan rata-rata. Dalam pelaksanaan model discovery 

learning peserta didik dapat menarik k|esimpulan dari 

|suatu pernyataan matematis dengan cara mengumpulkan 

informasi (data collection). Kemudian informasi 

tersebut diolah/dianalisis (data processing) untuk 

membuktikan kebenarannya. Akibatnya, peserta didik 

dapat dengan mudah menarik kesimpulan 

(generalization) dari data yang tersedia. Soal untuk 

indikator ini dapat diliihat sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Soal indikator Menarik Kesimpulan dari 

Suatu Pernyataan Matematis 

 

Hasil dari soal di atas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat b|ahwa kema|mpuan 

pena|laran mate |matis pe|serta di|dik  pada indikator 2 

ke|las eks|perimen mendapatkan hasil  persentase leb |ih 

tinggi dari ke|las kont |rol pada skor 4. Selisih persentase 

antara peserta di|dik  kelas ekspe|rimen da||n kelas ko|ntrol 

pada sko|r 4 adal|ah 6,25%. Hal| ini| menunjukkan| bahwa | 

peserta| |didik  |yang belajar| dengan| model|| discovery 

learning mampu| mengasah ke|ahlian dalam |menarik 

k|esimpulan dari |suatu pernyataan matematis.  

 

3. Memberikan Alternatif bagi Suatu Argumen 

Pada indikator 3 peserta didik diharapkan mampu 

dalam menemukan alternatif penyelesaian dalam 

membuat kumpulan data. Dalam pelaksanaan model 

discovery learning peserta didik dapat memberi|kan 

altern|atif ba|gi sua|tu arg|umen dengan cara 

mengumpulkan informasi (data collection) seperti 

masalah-masalah relevan. Kemudian informasi tersebut 

diolah/dianalisis (data processing) untuk menentukan 

solusi yang tepat. Kemudian dibuktikan (verification) 

apakah solusi yang telah didapat sudah benar atau tidak. 

Soal untuk indikator ini dapat diliihat sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Soal indikator Memberikan Alternatif bagi 

Suatu Argumen 

 

Hasil dari soal di atas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan| Tabe|l 3| terlihat bahwa | |kemampuan 

|penalaran |matematis |pe|serta |didik |pada indikator 3 

kelas eksp|erimen memperoleh persentase le |bih| ting|gi| 

dari| kel|as| kon|trol| pa|da sko|r 4. Selisih persentase antara 

pes|erta di|dik|  ke|las| eksperim|en| da|n ke|las| kont|rol| pa|da 

sko|r| 4| adalah| 12,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kelas 

ekperimen |yan|g bela|jar den|gan| |mo|del pembel|ajaran| 

dis|covery| lear|ning| mampu |mengasah kem|ampuan| | 

dal|am| memberi |kan altern|atif ba|gi sua|tu arg|umen.  

 

4. Menemukan Pola pada Suatu Gejala Matematis 

Pada Indikator 4 peserta didik  sudah mampu 

menentukan persamaan dari masalah yang diberikan 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Soal untuk indikator 

ini dapat diliihat sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Soal indikator Menemukan Pola pada Suatu 

Gejala Matematis 

Hasil dari soal di atas dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Ta|bel 3 terli|hat bah|wa kemam|puan 

pen|alaran mat |ematis pese|rta di|dik  pa|da indik|ator 4 

ke|las eksp|erimen memperoleh persentase leb |ih rend|ah 

dari ke|las ko|ntrol pada skor 4. Selisih persentase antara 

peserta didik  ke |las ekspe|rimen d|an kel |as kont|rol pa|da 

skor 4 ad|alah 9,37%. Hal Ini disebabkan oleh 

kurangnya tingkat ketelitian peserta didik dalam 

menjawab soal yang terlihat dari hasil pemeriksaan 

lembar jawaban dimana adanya langkah penyelesaikan 

soal yang terlewatkan. Namun jika dilihat dari indikator 

penalarannya, peserta didik sudah mampu menentukan 

persamaan dari ilustrasi soal yang diberikan. Hal| ini| 

menunjukkan| bahwa| peserta| |didik  |yang belajar | dengan| 

model || discovery learning mampu| mengasah ke|ahlian 

dalam menemukan pola pada suatu gejala matematis. 

Kemampuan| penalaran | matematis| peserta| didik| | 

pada | kelas|| eks|perimen lebih baik daripada kelas 

kontrol, didukung oleh pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan mo |del discove |ry learni |ng. Mo |del 

Disco |very learn |ing  merupa|kan su|atu mod |el 

pembe|lajaran yang dirancang untuk membantu peser |ta 

didi|k agar be |lajar le|bih ak|tif yaitu dengan cara 
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menyelidiki dan mene |mukan send |iri pengetahua |nnya. 

Sehin|gga akan diperoleh pengetahuan ya |ng dap |at 

bert|ahan la|ma da|lam ingatannya. Melalui pembelajaran 

ini, pese|rta di|dik ju|ga dapat bel|ajar berpikir analisis dan 

mencoba menyelesaikan sen |diri masalah yang 

dihadapinya [9]. Oleh sebab itu, peserta didik yang 

belaj |ar menggu|nakan mo |del di|scovery learn |ing leb |ih 

terlihat ak|tif, memiliki kemandirian dan rasa ingin tahu 

yang lebih tinggi daripada yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional.  

Dalam penelitian ini masih terdapat banyak 

kendala yang ditemukan selama penelitian. Kendala 

tersebut adalah dari segi keterbatasan waktu yang 

mana selama penelitian berlangsung, membut |uhkan 

wakt |u ya |ng leb |ih la|ma dalam menerapkan model 

discovery learning. Kendala lain juga terdapat pa |da 

pro |ses pembe|lajaran den|gan menggu |nakan mo |del 

disc|overy lea|rning Pada awal pembelajaran, peserta 

didik kel|as ek|sperimen meng|alami kes |ulitan da|lam 

mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), ka |rena 

peserta didik masih be|lum terb |iasa menggunakan 

LKPD.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berda|sarkan ha |sil pen|elitian dan pembahasan 

ya|ng tel|ah diuraikan men|genai pen |garuh mo |del 

disc|overy lear|ning terh|adap kemampuan penalaran 

matematis peserta didik di kelas VIII SMPN 8 Padang 

tahun pelajaran 2018/2019 sejalan dengan teori model 

discovery learning dan sesuai dengan be|berapa 

pen|elitian ya|ng rele|van y|ang te|lah dilaku|kan 

seb|elumnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik kelas VIII SMPN 8 Padang ya |ng menggu|nakan 

mo |del disco|very lear|ning leb|ih b|aik daripada 

meng|gunakan pemb|elajaran ko|nvensional.  

Peneliti memberi saran untuk penelitian 

selanjutnya, agar merancang waktu lebih lama dalam 

pengerjaan LKPD oleh peserta didik  pada pelaksanaan 

model pembelajaran discovery learning serta 

mempertimbangkan waktu istirahat jika pertemuan tatap 

muka dilakukan setelah jam istirahat. 
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